BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan beberapa hal yang berlgdrudengan pelaksanaan
penelitian terdiri dari metode dan desain penelit@osedur penelitian, populasi dan
sampel penelitian, instrumen penelitian, penguiretrumen penelitian serta teknik
pengolahan data hasil penelitian.

A. Metode dan Desain Penédlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe eksperimen.

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adal@ Group Pretest-Potstes

Design. Untuk lebih jelas, desain ini digambarkan sebagakut.

Tabel 3.1
Desain Penelitia®ne Group Pretest-Potstest Design
Pre test Treatmen Post test
T X T

B. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya pgkatan kemampuan
elaborasi siswa yang signifikan antara sebelum setelah diterapkan metode
eksperimen. Adapun analisis untuk mengetahui adggrangkatan kemampuan
elaborasi siswa dilakukan dengan langkah-langkbagse berikut:
1. Menentukan subjek penelitian dengan Kkarakteristidbjek memiliki

kemampuan yang sama dalam mata pelajaran fisika.
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2.  Menerapkan metode eksperimen

3.  Melakukan pengukuran terhadap kemampuan elaborswia sdalam fisika
dengan jenis intrumen tes berupa soal uraian.

4. Melakukan analisis statistik uji hipotesis untukngetahui tingkat signifikasi
peningkatan kemampuan elaborasi sebelum dan sepaddielajaran

5. Menarik kesimpulan dari temuan-temuan pengolah&e dizn pemberian saran

terhadap kekurangan yang diperoleh.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalalirsgd siswa kelas X salah satu
SMA Negeri di Kabupaten Bandung dengan sampel pimeadalah siswa Kelas X-
D. Ukuran sampel dari penelitian ini adalah 35 grarswa setelah dikurangi siswa

yang tidak mengikuti tahap-tahap penelitian setzargkap.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen untuk penelitian adalah tes untuk mengwamampuan berfikir
elaborasi siswa. Tes kemampuan elaborasi padaiteemehi adalah tes buatan
sendiri berupa soal uraian yang disusun berdasankikator-indikator kemampuan
elaborasi dan indikator-indikator dari standar ketepsi dan kompetensi dasar pada
kurikulum KTSP

Langkah-langkah penyusunan instrumen tes kemampmlaorasi adalah

sebagai berikut:
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1. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumkiKilf SP

2. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian

3.  Menyusun soal berdasarkan kisi-kisi

4.  Melakukan judgement soal-soal yang telah dibuat kepada tiga orang yang
terdiri dari dua orang dosen dan satu orang guru.

5. Menguji kelayakan soal dengan menghitung validitediabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda setiap butir-butir soal

6. Melakukan revisi dan menyempurnakan instrumen
Pemberian skor untuk tiap butir soal dilakukan @endperpedoman pada

pedoman penskoran yang telah disusun. Untuk setab pada tes kemampuan

elaborasi diberi skor yang berkisar antara O samg@agan 3 kecuali untuk soal no 2

pembelajaran seri 2 skor berkisar dari 0 sampagaled.

E. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan sebagat péngumpul data,
sebelumnya diujicobakan terlebih dahulu Uji cobstritmen penelitian dilakukan
untuk mengukur dan mengetahui apakah instrumen yd&an digunakan telah
memenuhi syarat serta layak untuk digunakan sebagéipengumpul data atau
belum. Dari hasil uji coba ini kemudian akan diketavaliditas, reabilitas, taraf

kesukaran dan daya pembeda.
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1.  ValiditasButir Soal

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketepatatu tes. Tes yang valid
adalah tes yang benar-benar mengukur apa yang khendair. Validitas item dari
suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimilieh osebutir item (yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebag#u $otalitas) dalam mengukur
apa yang seharusnya diukur lewat butir item ternsddotuk mengetahui validitas
item dari suatu tes dapat menggunakan suatu té&khékasiproduct moment dengan
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson. Beskoaysien kolerasi antara dua
variabel dirumuskan :

N (ZXY) - (ZX)(ZY)
JINEX2 = (EX)2NZY2 -(SY)2)

Keterangan : , = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah siswa
X = skor tiap butir soal untuk setiapvéa uji coba
Y = skor total tiap siswa uji coba

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 72)

Untuk mengambil keputusan dalam uji validitas, mi&afisien korelasi yang
telah diperoleh (fung untuk tiap butir soal dibandingkan dengan nilaretasi dari
tabel nilai korelasi product pada taraf signifikansi tertentuagg). Bila tiung pada
butir soal tertentu lebih besar dariaser () maka dikatakan valid, sedangkan bila

I'nitung Pada butir soal tertentu lebih kecil dagipk (ne) Maka hasilnya tidak valid.
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Untuk menginterpretasikan tingkat validitasnya, md&oefisien kolerasinya

dikategorikan pada kriteria sebagai berikut

Tabel 3.2

Kriteria Validitas
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,81 —1,00 Sangat tinggi
0.61 —0.80 Tinggi
0.41 - 0.60 Cukup
0.21-0.40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2006: 75)

2. RdliabilitasTes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsijessatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dapat dipercaya untuk mefigimaskor yang ajeg, relatif tidak
berubah walaupun diteskan pada situasi yang beioedia Reabilitas tes bentuk

uraian menggunakan rumus alpha, yaitu :

r :(Lj 1- Z0-i2
11 n-1 O'tz

Keterangan: i = reliabilitas yang dicari

>0; = jJumlah varians skor tiap-tiap item
o = varians total
n = jumlah butir soal uraian

Rumus varians yang digunakan yaitu :
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sx2 - (ZX)7

oy 2 :TN ( varians skor tiap butir soal)
sy2_(ZY)

atz =TN ( varians total)

(Suharsimi Arikunto, 2006: 109-110)

3. DayaPembeda

Subharsimi Arikunto (2006: 211) mengemukakan bahegadembeda adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara gswapandai (berkemampuan
tinggi) dan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).

Untuk menghitung daya pembeda tiap item soal térldbahulu menentukan
skor total siswa dari siswa yang memperoleh skmgii ke rendah. Kemudian ambil
27% dari kelompok atas dan 27% dari kelompok bawamudian hitung daya

pembeda dengan menggunakan rumus :

DP = SAI_SB X 100%

A
Keterangan : =~ DP = indek daya pembeda satu bu#irtedentu
Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaotad
Ss = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yantat

I = jumlah skor ideal salah satu kelompok atas bavah
(Karno To, 1996 : 15)
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Nilai daya pembeddDP) yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan pada

kategori berikut ini :

Tabel 3.3
Kriteria Daya Pembeda

Nilai DP Interpretas
Negatif — 10% Sangat buruk

10% — 19% Buruk

20% — 29% Agal baik

30% — 49% Baik

50% keatas Sangat baik

4. Tingkat Kesukaran

(Karno To, 1996 : 15)

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meatystapakah soal tersebut

tergolong mudah atau sukar. Bilangan yang menuajulskikar atau mudahnya suatu

soal disebut indeks kesukaran.

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat leanksoal uraian sama

dengan soal pilihan ganda yaitu :

Keterangan :

+
Ty = SA *Sp x100%

A

+|B

d = Indeks tingkat kesukaran butir soal

S = jumlah skor kelompok atas

S = jumlah skor kelompok bawah

In = jumlah skor ideal kelompok atas

Is = jumlah skor ideal kelompok bawah

(Karno To, 1996: 16)
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Setelah indeks tingkat kesukaran diperoleh, mak@gahandeks kesukaran

tersebut diinterpretasikan pada kriteria di bawéh

Tabel 3.4

Kriteria Tingkat Kesukaran
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran
0 sampai 15 % Sangat sukar, sebaiknya di buang
16% - 30% Sukar
31% - 70% Sedang
71% - 85% Mudah
85% - 100% Sangat mudah, sebaiknya di buang

(Karno To, 1996:16)
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data hasil penelitian merupakan data hasil tes kgman elaborasi siswa.
Data tersebut diolah melalui beberapa tahap pehgolaiantaranya uji normalitas,
uji hipotesis dan penghitungan gain ternormalisasi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yedimpgroleh terdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji stétistormalitas dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 15.0. Model yang digunalkatu uji statistik
Kolmogorov Smirnov.

Nilai Kolmogorov-Smirnov belum sepenuhnya menunjukkan data terdistribusi
normal. Terdistribusi normal tidaknya dapat dilihdari nilai probabilitas yang
diperoleh dari perhitungan. Apabila dari perhitumgarobabilitas yang diperoleh
dengan model ini lebih besar dari 0.05 untuk tkegfercayaan 95% atau 0,01 untuk

taraf kepercayaan 99%, dapat dikatakan memenuhibdisi normal.
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2. Uji Hipotesis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebihutlatdilihat apakah data
yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis &teitlisi normal atau tidak. Bila
data yang akan digunakan berdistribusi normal npaggujian hipotesis dilakukan
denganPaired Sample t-test pada SPSS 15.0. Namun bila data yang akan dignnaka
dalam penguijian hipotesis tidak berdistribusi ndrmaka pengujian hipotesis harus
dilakukan dengamwo Related Sample T-Tes pada bagian statistic non-parametric
dari SPSS 15.0

Terdapat dua cara pengambilan kepurtusan baik dBEned Sample t-test
atau Two Related Sample T-Tes untuk menentukan apakah dua data yang diuji
mempunyai rata-rata yang sama atau tidak. Pengamképutusan |, apabila p >
0,05, maka kedua rata-rata populasi adalah sartepi tepabila p < 0,05, maka
diputuskan kedua rata-rata populasi tidak samagaehilan keputusan Il dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tdeegjan ketentuan :
a. Jika *thiwung < *t woes Maka diputuskan kedua rata-rata populasi sama ata

hipotesis penelitian ditolak
b.  Jika *thiung > *t taves Maka diputuskan kedua rata-rata populasi tidelasatau

hipotesis penelitian diterima

Keputusan diterima atau tidaknya hipotesis peaelitiapat digambarkan dalam

gambar berikut :
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Gambar 3.1. Daerah penerimaan dan penolakan hippeda Uji t

3. Gain Ternormalisasi
Penghitungan gain ternormalisasi <g> dimaksudkantukunmengetahui
pengkategorian peningkatan kemampuan elaborasasig@nurut Hake (1999 : 1)

gain ternormalisasi dihitung dengan persamaan sebagkut :

Keterangan: g> = gain ternormalisasi
Tt = SkorPosttest
Ti = SkorPretest
Sl = Skor Ideal
Dasar pengkategorian peningkatan kemampuan ekba@iawa melalui gain

ternormalisasi sesuai seperti yang diungkapkan laéke (1999 : 1) sebagai berikut :

Tabel 3.5
Interpretasi Gains Skor Ternormalisasi
Nilai gain ternormalisasi <g> Kriteria
> 0,7 Tinggi
0,7 >(<g>)2 0,3 Sedang
<0,3 Rendah

(Hake, 1999: 1)
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4. Kriteria Kemampuan Elaborasi
Untuk menentukan kriteria aspek-aspek kemampuaookdai siswa terlebih
dahulu ditentukan persentase aspek-aspek kemampelaborasi dengan

menggunakan rumus :

Z skor siswa padatiapitemkemampuanelaborasi
Z skor maksimum tiapitemkemampuan X jumlahsiswa

P(%) =

Presentase aspek-aspek kemampuan elaborasi kenalitdifisirkan ke dalam kriteria

sebagai berikut :

Tabel 3.6
Interpretasi Persentase Kemampuan Elaborasi
Per sentase Kriteria
90% - 100% Sangat tinggi
75% - 89% Tinggi
55% - 74% Sedang
31% - 54% Rendah
0% - 30% Sangat rendah




